5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

di Apotek Golden Farma yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2021

hingga tanggal 10 Juli 2021, maka dapat disimpulkan bahwa PKPA telah;

1.

Melalui Praktek Kerja Profesi Apoteker secara luring (di Apotek)
maupun daring dapat memberikan dan meningkatkan pengalaman,
pengetahuan, dan ketrampilan praktis yang sangat berguna bagi
calon Apoteker dalam melaksanakan peran, fungsi, posisi serta
tanggung jawab apoteker dalam melakukan pelayanan kefarmasian
di apotek.

Dalam Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek telah memberikan
kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat, mempelajari
strategi dan manajerial yang dapat dilakukan dalam rangka
pengembangan praktek farmasi komunitas di Apotek yang meliputi
manajemen personalia, persediaan, administrasi, dan keuangan.
Memberikan bekal bagi calon apoteker untuk memasuki dunia kerja
sebagai tenaga farmasi yang professional.

Praktek Kerja Profesi Apoteker mempersiapkan dan memberikan
gambaran nyata bagi calon Apoteker dalam memasuki dunia kerja
sebagai tenaga farmasi yang profesional tentang permasalahan

pekerjaan kefarmasian di Apotek.
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5.2
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Saran

Saran yang dapat disampaikan setelah menyelesaikan Praktik Kerja

Profesi Apoteker di Apotek Golden Farma adalah sebagai berikut:

1.

Mahasiswa PKPA hendaknya memperkenalkan diri terlebih dahulu
sebelum memulai PKPA terhadap tempat PKPA yang akan
dilaksanakan PKPA.

Mahasiswa PKPA perlu mempelajari dan meningkatkan
pengetahuan kefarmasian, ketrampilan, dan kepercayaan diri dalam
aspek terapi pengobatan, pelayanan kefarmasian, peraturan
perundang-undangan yang terbaru dan manajemen apotek. 2.
Mahasiswa PKPA perlu meningkatkan kemampuan dalam
komunikasi efektif yang diperlukan selama berlangsungnya
kegiatan PKPA.

Mahasiswa PKPA diharapkan lebih aktif bertanya mengenai segala
proses dan pembelajaran selama PKPA untuk lebih meningkatkan
pengetahuan baik dari segi farmasis dan segi bisnis sebelum terjun

ke dunia nyata.
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